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RANCANG BANGUN ALAT PENDETEKSI UNSUR HARA TANAH 

PORTABEL TERINTEGRASI MODUL GSM 800l BERBASIS ANDROID 

“Perancangan dan Pembuatan Alat Pendeteksi Unsur Hara Tanah Portabel 

Terintegrasi Modul GSM 800l” 

ABSTRAK 

Ketersediaan informasi unsur hara tanah menjadi kunci utama dalam menunjang pertanian 

presisi. Penelitian ini merancang dan merealisasikan alat pendeteksi unsur hara tanah 

portabel berbasis mikrokontroler ESP32 yang mampu membaca tujuh parameter penting 

tanah: suhu, kelembapan, pH, konduktivitas, nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K). Sensor 

soil NPK berbasis komunikasi RS485 digunakan sebagai instrumen utama, dengan data yang 

dikirim secara realtime ke firebase realtime database dan ditampilkan melalui aplikasi android 

soil smart. Selain itu, modul GSM 800l ditambahkan agar sistem tetap dapat mengirim 

ringkasan hasil pengukuran via SMS meski tidak tersedia koneksi internet. Pengujian 

dilakukan terhadap tujuh sampel tanah berbeda, antara lain tanah hitam, pasir malang, 

lempung, tanah merah, berpasir, wadas dan berlumpur. Hasil pengukuran menunjukkan 

variasi parameter, seperti pH berkisar antara 4,5–7,5, konduktivitas 84–968 µS/cm, dan kadar 

NPK yang bervariasi, misalnya N 45 mg/kg, P 150 mg/kg, dan K 143 mg/kg. Data hasil 

pengujian RSSI dan kualitas sinyal indikator (CSQ) mendapatkan hasil yang cukup baik dalam 

dua skenario saat hujan dan tidak hujan, ketika tidak hujan nilai CSQ adalah 27 dan RSSI -59 

dBm dan ketika hujan nilai CSQ 23 dan RSSI -67 dBm. Dilihat dari indeks RSSI kedua kondisi 

ini tergolong baik dan dapat digunakan untuk mengirim data ke SMS. 

Kata kunci: ESP32, sensor soil NPK RS485, GSM 800l, SMS, soil smart  
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DESIGN AND DEVELOPMENT OF A PORTABLE SOIL NUTRIENT 

DETECTION DEVICE INTEGRATED WITH GSM 800L MODULE BASED 

ON ANDROID 

“Design and Development of a Portable Soil Nutrient Detection Device Integrated 

with GSM 800L Module” 

Abstract 

The availability of soil nutrient information is a key factor in supporting precision agriculture. 

This study designed and developed a portable soil nutrient detection device based on the 

ESP32 microcontroller, capable of measuring seven essential soil parameters: temperature, 

humidity, pH, electrical conductivity, nitrogen (N), phosphorus (P), and potassium (K). An 

RS485-based soil NPK sensor was used as the main instrument, with data transmitted in real-

time to firebase realtime database and displayed through an android soil smart application. 

Additionally, a GSM 800L module was integrated to enable the system to send summary 

measurement results via SMS when an internet connection is unavailable. Testing was 

conducted on seven different soil samples, including black soil, malang sand, clay, red soil, 

sandy soil, wadas soil, and muddy soil. The results showed a wide range of values, with pH 

ranging from 4.5 to 7.5, conductivity from 84 to 968 µS/cm, and varying NPK levels such as N 

45 mg/kg, P 150 mg/kg, and K 143 mg/kg. RSSI and signal quality (CSQ) testing also produced 

good results in two scenarios during rainy and non-rainy conditions. When dry, the CSQ was 

27 and RSSI was −59 dBm; during rain, CSQ was 23 and RSSI −67 dBm. Based on the RSSI 

index, both conditions fall under the “good” category and are sufficient for SMS data 

transmission. 

Keywords: ESP32, soil NPK Sensor, GSM 800l, SMS, soil smart 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kondisi dan kualitas tanah merupakan faktor krusial dalam keberhasilan 

budidaya tanaman. Salah satu tantangan utama dalam pengelolaan lahan adalah 

ketidaksesuaian antara karakteristik tanah dengan jenis tanaman yang 

dibudidayakan. Hal ini umumnya disebabkan oleh kurangnya informasi mengenai 

kandungan unsur hara dalam tanah, seperti nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium 

(K), yang memiliki peran penting dalam mendukung pertumbuhan dan 

produktivitas tanaman. Selama ini, untuk mengetahui kandungan unsur hara dalam 

tanah diperlukan uji laboratorium yang memakan waktu, biaya besar, dan tidak 

praktis untuk dilakukan secara rutin di lapangan. Akibatnya, banyak petani atau 

pelaku pertanian yang melakukan budidaya tanpa dasar informasi yang akurat, 

sehingga berdampak pada hasil panen yang tidak optimal. 

Perkembangan teknologi internet of things (IoT) membuka peluang untuk 

mengatasi permasalahan tersebut. Dengan menggabungkan sensor tanah, 

mikrokontroler, dan konektivitas jaringan, kini memungkinkan sistem monitoring 

unsur hara tanah dilakukan secara langsung di lokasi. Dalam sistem ini, sensor 

digunakan untuk mendeteksi parameter penting seperti kadar NPK, pH tanah, suhu, 

kelembapan, dan konduktivitas. Mikrokontroler ESP32 digunakan sebagai otak sistem 

karena kemampuannya dalam membaca data sensor dan mengirimkannya melalui 

koneksi wifi ke firebase realtime database dan ditampilkan di aplikasi soil smart. 

Dengan pendekatan ini, sistem yang dirancang tidak hanya mampu 

memberikan informasi kandungan tanah secara cepat dan akurat, tetapi juga 

mendukung pengambilan keputusan yang lebih efisien dalam pemilihan jenis tanaman 

yang sesuai. Oleh karena itu, tugas akhir ini mengusung judul “Rancang bangun alat 

pendeteksi unsur hara tanah portabel terintegrasi modul GSM 800l berbasis android.” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka permasalahan yang 

akan dibahas dalam tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana cara merancang dan membangun alat deteksi unsur hara tanah untuk 

rekomendasi tanaman?  

2. Bagaimana cara mengintegrasikan alat deteksi kandungan unsur hara tanah dengan 

aplikasi android yang dapat memberikan rekomendasi tanaman?  

3. Bagaimana kinerja komunikasi modul GSM 800l dalam mengirimkan data hasil 

pengukuran dan rekomendasi tanaman ke SMS? 

1.3 Tujuan 

Tujuan yang ingin dicapai dari tugas akhir ini adalah :  

1. Mampu merancang dan membangun alat pendeteksi kandungan unsur hara tanah 

yang dapat memberikan rekomendasi tanaman. 

2. Mampu mengintegrasikan alat pendeteksi kandungan unsur hara tanah dengan 

aplikasi android untuk menampilkan hasil analisis dan rekomendasi tanaman.  

3. Mampu menguji kinerja komunikasi modul GSM 800l dalam mengirimkan data 

hasil rekomendasi tanaman secara efektif dan efisien ke SMS. 

1.4 Luaran  

Adapun luaran dari tugas akhir ini sebagai berikut. 

1. Alat 

2. Laporan 

3. Artikel ilmiah 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perancangan dan implementasi alat pendeteksi unsur hara 

tanah portabel yang terintegrasi dengan modul GSM 800l dan aplikasi android. 

1. Alat berhasil mendeteksi tujuh parameter tanah secara real-time. Dari analisis tujuh 

jenis tanah: Tanah berpasir memiliki kelembapan 17.90%, suhu 24.90°C, pH 6, 

konduktivitas 143 µS/cm, N 0 mg/kg, P 26 mg/kg, K 10 mg/kg, cocok untuk kelapa 

dan kamboja jepang. Pasir malang kelembapan 9.86%, suhu 26.90°C, pH 7.6, 

konduktivitas 65 µS/cm, unsur hara 0 mg/kg, cocok untuk kamboja jepang. Tanah 

berlumpur sangat lembap (84.90%), suhu 24.70°C, pH 7.6, konduktivitas tinggi 

968 µS/cm, N 163 mg/kg, P 424 mg/kg, K 419 mg/kg, cocok untuk padi. Tanah 

hitam kelembapan 34.90%, suhu 27.80°C, pH 7.3, konduktivitas 196 µS/cm, N 3 

mg/kg, P 51 mg/kg, K 43 mg/kg, cocok untuk cabai dan sancang. Tanah merah 

kelembapan 50.10%, suhu 27.20°C, pH 7.1, konduktivitas 335 µS/cm, N 37 mg/kg, 

P 110 mg/kg, K 111 mg/kg, cocok untuk kol. Tanah wadas kelembapan 22.70%, 

suhu 24.10°C, pH 6.9, konduktivitas 171 µS/cm, N 0 mg/kg, P 39 mg/kg, K 31 

mg/kg, cocok untuk sancang. Tanah lempung kelembapan 49.60%, suhu 25.50°C, 

pH 7.2, konduktivitas 432 µS/cm, N 51 mg/kg, P 165 mg/kg, K 150 mg/kg, cocok 

untuk tebu. 

2. Sistem terintegrasi dengan aplikasi android yang menampilkan data realtime 

dari firebase dengan tiga node soilData (data 7 parameter tanah dan 

rekomendasi tanaman terkini), soilHistory (riwayat pengukuran dan 

rekomendasi), dan users (data pengguna). 

3. Pengujian kualitas sinyal menunjukkan bahwa nilai CSQ dan RSSI lebih baik 

saat kondisi tidak hujan (CSQ: 27; RSSI: -59 dBm) dibandingkan saat hujan 

(CSQ: 23; RSSI: -67 dBm). Hal ini menunjukkan bahwa kondisi cuaca dapat 

memengaruhi kekuatan sinyal GSM, meskipun pengiriman data melalui SMS 

tetap berhasil dalam kedua kondisi. 
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5.2 Saran 

Dari hasil pembuatan tugas akhir ini, berikut beberapa saran dari penulis 

guna perbaikan atau pengembangan untuk penelitian kedepannya : 

1. Tampilan visual alat dapat ditingkatkan dengan mengganti layar 2.4 inci menjadi 

minimal 3.5 inci agar data lebih mudah dibaca dan elemen seperti grafik, status 

koneksi, serta ikon baterai dapat ditampilkan secara lebih interaktif. 

2. Pada versi selanjutnya, sistem perlu dilengkapi dengan database rekomendasi 

tanaman yang lebih beragam dan spesifik agar dapat memberikan rekomendasi 

yang lebih akurat sesuai kondisi tanah di berbagai jenis lahan dan wilayah. 

3. Pengujian sinyal menunjukkan cuaca berpengaruh terhadap kekuatan sinyal GSM, 

sehingga disarankan menambahkan antena eksternal atau upgrade modul komunikasi 

ke jaringan 4G untuk menjaga koneksi tetap stabil di berbagai kondisi cuaca. 
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LAMPIRAN 

 

#include <WiFi.h> 

#include <FirebaseESP32.h> 

#include <SPI.h> 

#include <Adafruit_GFX.h> 

#include <Adafruit_ILI9341.h> 

#include <HardwareSerial.h> 

#include <math.h> 

#include <time.h> 

 

// WiFi & Firebase 

#define WIFI_SSID       "Tods" 

#define WIFI_PASSWORD   "todsiniii" 

#define FIREBASE_HOST   "soilsmart-a296d-default-

rtdb.firebaseio.com/" 

#define FIREBASE_AUTH   

"BkBeGgp4P2qvF2Nk4R9qhqu3z9DjjtfdeO7nYwuv" 

FirebaseData firebaseData; 

FirebaseAuth auth; 

FirebaseConfig config; 

 

// TFT ILI9341 

#define TFT_CS   5 

#define TFT_DC   21 

#define TFT_RST  19 

Adafruit_ILI9341 tft(TFT_CS, TFT_DC, TFT_RST); 

 

// UART Sensor (RS485) 

#define RXD1 27 

#define TXD1 26 

HardwareSerial sensorSerial(1); 

 

// UART GSM 800L 

#define SIM800_RX 13 

#define SIM800_TX 14 

HardwareSerial sim800(2); 

 

// Pin & Konstanta 

#define BUZZER_PIN 33 

#define LED_PIN    32 

#define BATTERY_PIN 34 

#define MAX_VOLTAGE 8.4 

#define MIN_VOLTAGE 3.0 

#define VOLTAGE_DIVIDER_RATIO 5.0 

#define ADC_REFERENCE 3.3 

#define ADC_RESOLUTION 4095.0 

const char* nomorHP = "+6285693328091"; 

 

// Variabel data 

uint16_t result[7]; 

String tanamanRekomendasi = ""; 

unsigned long lastSendTime = 0; 

unsigned long lastSensorRead = 0; 

unsigned long nextHistoryTime = 0; 

const unsigned long sendInterval = 10000; 

const unsigned long sensorInterval = 5000; 
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const unsigned long historyInterval = 30000; 

 

// Struktur tanaman 

struct Tanaman { 

  String nama; 

  float minMoisture, maxMoisture; 

  float minTemp, maxTemp; 

  float minpH, maxpH; 

  int minCond, maxCond; 

  int minN, maxN; 

  int minP, maxP; 

  int minK, maxK; 

}; 

 

Tanaman daftarTanaman[] = { 

  {"Kamboja Jepang", 15, 25, 20, 30, 5.5, 6.8, 70, 85, 

0, 0, 0, 0}, 

  {"Kol", 40, 60, 24, 29, 6.2, 7.0, 280, 400, 10, 50, 

60, 150, 90, 160}, 

  {"Cabai", 17, 24, 24, 28, 6.6, 7.3, 100, 220, 1, 21, 

21, 30, 15, 30}, 

  {"Padi", 75, 90, 23, 28, 6.6, 7.9, 805, 1200, 120, 

160, 325, 365, 320, 390}, 

  {"Kelapa", 13, 18, 22, 27, 5.7, 6.3, 100, 145, 0, 20, 

15, 35, 5, 25}, 

  {"Tebu", 69, 74, 23, 28, 6.7, 7.5, 550, 700, 50, 100, 

200, 300, 205, 290}, 

  {"Sancang", 19, 25, 23, 28, 6.3, 7.5, 165, 225, 1, 5, 

20, 55, 20, 45} 

}; 

 

void setup() { 

  Serial.begin(115200); 

  sensorSerial.begin(4800, SERIAL_8N1, RXD1, TXD1); 

  sim800.begin(9600, SERIAL_8N1, SIM800_RX, SIM800_TX); 

 

  WiFi.begin(WIFI_SSID, WIFI_PASSWORD); 

  while (WiFi.status() != WL_CONNECTED) { 

    delay(500); Serial.print("."); 

  } 

  Serial.println("\nTerhubung ke WiFi"); 

 

  configTime(25200, 0, "pool.ntp.org"); 

  config.database_url = FIREBASE_HOST; 

  config.signer.tokens.legacy_token = FIREBASE_AUTH; 

  Firebase.begin(&config, &auth); 

  Firebase.reconnectWiFi(true); 

 

  tft.begin(); tft.setRotation(3); 

tft.fillScreen(ILI9341_BLACK); 

  tft.setTextColor(ILI9341_WHITE); tft.setTextSize(2); 

  tft.setCursor(40, 100); tft.println("Soil Smart 

Aktif"); 

  delay(2000); 

 

  pinMode(BUZZER_PIN, OUTPUT); 

  pinMode(LED_PIN, OUTPUT); 

  pinMode(BATTERY_PIN, INPUT); 

  digitalWrite(BUZZER_PIN, LOW); 
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  digitalWrite(LED_PIN, LOW); 

 

  nextHistoryTime = millis() + historyInterval; 

} 

 

void loop() { 

  unsigned long now = millis(); 

 

  if (now - lastSensorRead >= sensorInterval) { 

    lastSensorRead = now; 

 

    read_soil_npk_sensor_data(); 

    float m = result[0] / 10.0; 

    float t = result[1] / 10.0; 

    float ph = result[2] / 10.0; 

    int c = result[3], n = result[4], p = result[5], k = 

result[6]; 

 

    if (m > 2.0) { 

      tanamanRekomendasi = rekomendasiTanaman(m, t, ph, 

c, n, p, k); 

      displayOnTFT(); 

      digitalWrite(LED_PIN, HIGH); 

      bunyiBuzzerBerdasarkanTanaman(tanamanRekomendasi); 

 

      if (now - lastSendTime >= sendInterval) { 

        Serial.println("Mengirim data ke Firebase:"); 

        sendToFirebase(); 

        kirimSMS(m, t, ph, c, n, p, k); 

        lastSendTime = now; 

      } 

    } else { 

      displayWaitingScreen(readBatteryVoltage()); 

      digitalWrite(LED_PIN, LOW); 

      noTone(BUZZER_PIN); 

    } 

  } 

 

  if (millis() >= nextHistoryTime) { 

    if (result[0] / 10.0 > 2.0) saveToHistory(); 

    nextHistoryTime += historyInterval; 

  } 

} 

 

void read_soil_npk_sensor_data() { 

  byte q[] = {0x01, 0x03, 0x00, 0x00, 0x00, 0x07, 0x04, 

0x08}; 

  while (sensorSerial.available()) sensorSerial.read(); 

  sensorSerial.write(q, sizeof(q)); delay(300); 

  if (sensorSerial.available() >= 19) { 

    byte b[19]; for (int i = 0; i < 19; i++) b[i] = 

sensorSerial.read(); 

    result[0]=(b[3]<<8)|b[4]; result[1]=(b[5]<<8)|b[6]; 

result[3]=(b[7]<<8)|b[8]; 

    result[2]=(b[9]<<8)|b[10]; 

result[4]=(b[11]<<8)|b[12]; 

    result[5]=(b[13]<<8)|b[14]; 

result[6]=(b[15]<<8)|b[16]; 

  } 
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} 

 

String rekomendasiTanaman(float m,float t,float ph,int 

c,int n,int p,int k){ 

  String h=""; 

  for(auto& tan:daftarTanaman){ 

    int skor=0; 

    if(m>=tan.minMoisture&&m<=tan.maxMoisture)skor++; 

    if(t>=tan.minTemp&&t<=tan.maxTemp)skor++; 

    if(ph>=tan.minpH&&ph<=tan.maxpH)skor++; 

    if(c>=tan.minCond&&c<=tan.maxCond)skor++; 

    if(n>=tan.minN&&n<=tan.maxN)skor++; 

    if(p>=tan.minP&&p<=tan.maxP)skor++; 

    if(k>=tan.minK&&k<=tan.maxK)skor++; 

    if(skor>=4){if(h!="")h+=", ";h+=tan.nama;} 

  } 

  return h; 

} 

 

void sendToFirebase() { 

  String path = "/soilData"; 

  bool success = true; 

 

  String rekom = tanamanRekomendasi; 

  rekom.trim(); 

  if (rekom == "") rekom = "Tidak tersedia"; 

 

  success &= Firebase.setInt(firebaseData, path + 

"/moisture", result[0] / 10); 

  success &= Firebase.setFloat(firebaseData, path + 

"/temperature", result[1] / 10.0); 

  success &= Firebase.setFloat(firebaseData, path + 

"/soil_pH", result[2] / 10.0); 

  success &= Firebase.setInt(firebaseData, path + 

"/conductivity", result[3]); 

  success &= Firebase.setInt(firebaseData, path + 

"/nitrogen", result[4]); 

  success &= Firebase.setInt(firebaseData, path + 

"/phosphorus", result[5]); 

  success &= Firebase.setInt(firebaseData, path + 

"/potassium", result[6]); 

  success &= Firebase.setString(firebaseData, path + 

"/rekomendasi", rekom); 

 

  if (!success) { 

    Serial.println("    Gagal kirim data ke Firebase:"); 

    Serial.println(firebaseData.errorReason()); 

  } else { 

    Serial.println("     Data berhasil dikirim ke 

Firebase"); 

  } 

} 

 

void saveToHistory() { 

  String timestamp = getFormattedTime(); 

  String path = "/soilHistory/" + timestamp; 

 

  String rekom = tanamanRekomendasi; 
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  rekom.trim(); 

  if (rekom == "") rekom = "Tidak tersedia"; 

 

  Firebase.setInt(firebaseData, path + "/moisture", 

result[0] / 10); 

  Firebase.setFloat(firebaseData, path + "/temperature", 

result[1] / 10.0); 

  Firebase.setFloat(firebaseData, path + "/soil_pH", 

result[2] / 10.0); 

  Firebase.setInt(firebaseData, path + "/conductivity", 

result[3]); 

  Firebase.setInt(firebaseData, path + "/nitrogen", 

result[4]); 

  Firebase.setInt(firebaseData, path + "/phosphorus", 

result[5]); 

  Firebase.setInt(firebaseData, path + "/potassium", 

result[6]); 

  Firebase.setString(firebaseData, path + 

"/rekomendasi", rekom); 

  Firebase.setString(firebaseData, path + "/timestamp", 

timestamp); 

 

  Serial.println("         History saved: " + timestamp); 

} 

 

 

String getFormattedTime() { 

  struct tm timeinfo; 

  if (!getLocalTime(&timeinfo)) return String(millis()); 

  char timeStr[30]; 

  strftime(timeStr, sizeof(timeStr), "%Y-%m-%d_%H-%M-

%S", &timeinfo); 

  return String(timeStr); 

} 

 

void displayOnTFT() { 

  float vbat = readBatteryVoltage(); 

  int persenBat = getBatteryPercentage(vbat); 

  int rssi = WiFi.RSSI(); 

  String rekom = tanamanRekomendasi; 

  rekom.trim(); 

 

  tft.fillScreen(ILI9341_BLACK); 

  tft.setCursor(10, 0); tft.setTextSize(2); 

tft.setTextColor(ILI9341_CYAN); 

  tft.println("Data Sensor"); 

  tft.setTextColor(ILI9341_WHITE); 

  tft.setCursor(10, 30);  tft.print("Moist: "); 

tft.print(result[0]/10.0); tft.println(" %"); 

  tft.setCursor(10, 60);  tft.print("Temp : "); 

tft.print(result[1]/10.0); tft.println(" C"); 

  tft.setCursor(10, 90);  tft.print("pH   : "); 

tft.println(result[2]/10.0); 

  tft.setCursor(10, 120); tft.print("Cond : "); 

tft.println(result[3]); 

  tft.setCursor(10, 150); tft.print("NPK  : "); 

tft.print(result[4]); tft.print("/"); 

tft.print(result[5]); tft.print("/"); 
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tft.println(result[6]); 

  drawBatteryBar(280, 10, 12, 8, persenBat); 

  drawWiFiSignal(260, 18, rssi); 

  tft.setTextSize(1); tft.setCursor(280 + 12 + 10, 10); 

tft.print(persenBat); tft.print("%"); 

 

  tft.setTextSize(2); tft.setCursor(10, 190); 

tft.setTextColor(ILI9341_GREEN); 

  tft.print("Rekomendasi:"); 

  tft.setCursor(10, 215); 

  if (rekom == "") { 

    tft.setTextColor(ILI9341_RED); tft.println("Tidak 

tersedia"); 

  } else { 

    tft.setTextColor(ILI9341_YELLOW); 

tft.println(rekom); 

  } 

} 

 

void displayWaitingScreen(float voltage) { 

  tft.fillScreen(ILI9341_BLACK); 

  tft.setTextSize(1); tft.setTextColor(ILI9341_WHITE); 

  tft.setCursor(60, 100); tft.println("Menunggu 

data..."); 

  tft.setCursor(40, 120); tft.println("Silahkan 

tancapkan sensornya"); 

  drawBatteryBar(280, 10, 12, 8, 

getBatteryPercentage(voltage)); 

  drawWiFiSignal(260, 18, WiFi.RSSI()); 

} 

 

void kirimSMS(float m,float t,float ph,int c,int n,int 

p,int k){ 

  String rekom = tanamanRekomendasi; 

  rekom.trim(); 

  String psn="Soil Data\nMoist: "+String(m)+"%\nTemp: 

"+String(t)+"C\npH: "+String(ph)+"\nCond: "+String(c)+" 

uS\nNPK: "+String(n)+"/"+String(p)+"/"+String(k)+"\nRek: 

"+(rekom==""?"Tidak tersedia":rekom); 

  sim800.println("AT+CMGF=1"); delay(500); 

  sim800.print("AT+CMGS=\""); sim800.print(nomorHP); 

sim800.println("\""); delay(1000); 

  sim800.print(psn); delay(500); 

  sim800.write(0x1A); delay(3000); 

} 

 

void bunyiBuzzerBerdasarkanTanaman(String nama) { 

  int melody[] = {262, 294, 330, 349, 392, 440, 494, 

523}; 

  if (nama.indexOf("Kamboja Jepang") >= 0) { 

tone(BUZZER_PIN, melody[0], 150); delay(200); 

tone(BUZZER_PIN, melody[2], 150); delay(200); 

tone(BUZZER_PIN, melody[4], 150); delay(200); } 

  else if (nama.indexOf("Kol") >= 0) { tone(BUZZER_PIN, 

melody[5], 150); delay(200); tone(BUZZER_PIN, melody[3], 

150); delay(200); tone(BUZZER_PIN, melody[1], 150); 

delay(200); } 

  else if (nama.indexOf("Cabai") >= 0) { 

tone(BUZZER_PIN, melody[6], 150); delay(200); 
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tone(BUZZER_PIN, melody[1], 150); delay(200); 

tone(BUZZER_PIN, melody[6], 150); delay(200); } 

  else if (nama.indexOf("Padi") >= 0) { tone(BUZZER_PIN, 

melody[2], 150); delay(200); tone(BUZZER_PIN, melody[4], 

150); delay(200); tone(BUZZER_PIN, melody[2], 150); 

delay(200); } 

  else if (nama.indexOf("Kelapa") >= 0) { 

tone(BUZZER_PIN, melody[3], 150); delay(200); 

tone(BUZZER_PIN, melody[3], 150); delay(200); 

tone(BUZZER_PIN, melody[5], 150); delay(200); } 

  else if (nama.indexOf("Tebu") >= 0) { tone(BUZZER_PIN, 

melody[1], 150); delay(200); tone(BUZZER_PIN, melody[3], 

150); delay(200); tone(BUZZER_PIN, melody[4], 150); 

delay(200); } 

  else if (nama.indexOf("Sancang") >= 0) { 

tone(BUZZER_PIN, melody[4], 150); delay(200); 

tone(BUZZER_PIN, melody[2], 150); delay(200); 

tone(BUZZER_PIN, melody[0], 150); delay(200); } 

  else { tone(BUZZER_PIN, 1000, 300); } 

  noTone(BUZZER_PIN); 

} 

 

float readBatteryVoltage() { 

  int adcValue = analogRead(BATTERY_PIN); 

  return (adcValue / ADC_RESOLUTION) * ADC_REFERENCE * 

VOLTAGE_DIVIDER_RATIO; 

} 

 

int getBatteryPercentage(float voltage) { 

  voltage = constrain(voltage, MIN_VOLTAGE, 

MAX_VOLTAGE); 

  return map((int)(voltage * 100), MIN_VOLTAGE * 100, 

MAX_VOLTAGE * 100, 0, 100); 

} 

 

void drawBatteryBar(int x, int y, int w, int h, int p) { 

  tft.drawRect(x, y, w, h, ILI9341_WHITE); 

  tft.drawRect(x + w, y + h / 4, 4, h / 2, 

ILI9341_WHITE); 

  int fillWidth = map(p, 0, 100, 0, w - 2); 

  uint16_t fillColor = (p > 20) ? ILI9341_GREEN : 

ILI9341_RED; 

  tft.fillRect(x + 1, y + 1, fillWidth, h - 2, 

fillColor); 

} 

 

void drawWiFiSignal(int x, int y, int strength) { 

  int bars = 0; 

  if (strength > -60) bars = 3; 

  else if (strength > -75) bars = 2; 

  else if (strength > -85) bars = 1; 

  else bars = 0; 

 

  uint16_t color = (bars >= 2) ? ILI9341_CYAN : 

ILI9341_RED; 

 

  for (int i = 0; i < 3; i++) { 

    int barHeight = (i + 1) * 4; 

    int barY = y - barHeight; 
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    if (i < bars) { 

      tft.fillRect(x + i * 5, barY, 4, barHeight, 

color); 

    } else { 

      tft.drawRect(x + i * 5, barY, 4, barHeight, 

ILI9341_WHITE); 

    } 

  } 

} 
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L-1 Datasheet ESP32 
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L-2 Modul MAXRS485 Datasheet 
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L-3 Datasheet Sensor Soil NPK RS485 
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L-4 Datasheet Voltage Sensor  
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L-5 Datasheet OLED TFT SPI 
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L-6 Sertifikat Kalibrasi pH 
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L-7 Sertifikat Kalibrasi Suhu 
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L-8 Maket Alat 
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L-9 Skematik Komponen 
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L-10 Standarisasi Tanaman 

Parameter Merah Hitam Berpasir Wadas Lumpur 
Pasir 

Malang 
Lempung 

Suhu 36-40 25-30 27-30 30-35 28-29 52 31 

Kelembapan 70 30-60 60 20-40 70-90 25-40 84 

pH 
4.7-

6.6 
6.1–7.1 5.5- 7.5 5 -6.5 6.5-7.5 5 – 6.9 5.97 

Nitrogen 1050 50-100 0-30 20-80 936 10-50 1300 

Fosfor 13 30-70 5-20 10-50 479 5-15 23.60 

Kalium 122 100-250 30-100 50-150 46 80-150 224 

Sumber : Jurnal & Website 

 

 
  

 


